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Penclitian ini berawal darl ketertacikon peneliti untuk melihat bagaimana
suatu pola perilaku yang diwujudkan remaja Limbanang dan menjelaskan lentang
fuktor yang melatarbelakangi remaja menjadikan pasar dan kebun-kebun yang
terdapat dibelakang pasar sebapai “arena™ hacewek . Generas) muda merupakan
bagian penting dalam memajukan dan melestarikan budaya dan adat Mina ngkabaw
mereka berperan penting dimasa yang akan datang, sebagai pengemban amanah
bagi adat, agama dan Negara membutuhkan generasi yang handal dan tidak ikut
latah menelan budaya yvang datang dari luar, mereka akan menveleksi biedava
yang akan merusek din dan masyarakst, Namun sast ini remaja banyak yang
terlena dengan perkembangan zaman schingpga  Hdak menveleksi budava-budaya
asing yang masok vang dapal merusak diri.

Tujuan penclitian ini adalal uotuk menjelaskan alasan remaja dan faktor
yang mendorong remsaja menjadikan pasar sebagal “arena”™ pencarian jedol, dan
mejelaskan persepsi masyarakat terhadap hal tersebul.

Peneliian ini merupakan  penelitian kualitatl dan bersifi deskripuf.
Pendekatannya diarahkan kepada masyarakat scearn fefistic. Dat dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi kepustakaan.
Pemiliban informan dilakukan dengan menggunakan teknik parposid, dimana
penelitl telah menentukan informan sesuai dengan tjuan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan remajn menjadikan pasar
sebagal “arena” pencarian jodeh adalah lokasi terscbut dianppap nyaman  oleh
remaja sehagai lempat bocewek, mercka dapat melakukan berbagai akiifitas
hacewek scperti, saling bermesra-mesraan, raba-raboan dan ciuman, kemudizn
sekolah yang terletak lidak jauh dari lokasi terscbut juga merupakun salah satu
fakior pendorong mereka menjadikon lokasi tersebul schapal tempat hacewek,
Selain ity masyarakal setempat tidak terlalu mempermasalahkan pedlaky remaja
tersebut dalam artn loin kurangaya Kootrol sesial masyarakat sehingea secara Lidak
langsung memberi peluang bopi mercka unak berlindak semaunya. Bagi
masyarakat yang melibal honva sckedar menceur anpa memberikan tndakan
iehib lanjut dart perbuatan mercka



BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap nagari di Minangkabau pada umumnya memiliki scbuah pasar atau
“pakan "’ Sejak kemerdekann secarn tradisional, konvensional dan vuridis, pusar
bagi masyarakat Minangkabau adalah saa media sosial ckonomi tempenting ving
berfungsi untuk mempertabankan eksistenst msilus sosial dan politik dard nagar
(Pemda Sumbar, 1983 PEK Sumbar, 1984; Rasyad, 1998 dalom Effendi. 2000069

Pasar-pasar yang terdapat di sebuab nopari binsanya adalab pasar lokal, Di
pasar lokal inilah tempat masyarakat pedesaan memasarkan hasil produksi
pertanian mercka dan juga membeli kebutuhan lainnya, dimana antara pedagang
dan pembeli melakukan komunikasi walaupun diantara mereka jarang sekali
tegumpa di luar pasar. Pasar werupakan lembaga perckonomian vang penting
dalam pendistribusion barang-barang hasil pertanian dan industri. Adanya sebuah
pasar memudahkan orang-orang yang membutuhkan kemoditi tertenly untuk
membelinya. Pasar dalam arti teopat penjualan barang-barang keperfuan manusia
menempati arti penting dalam usaha mencukupkan kebuiohan hidup,

Ialam kondisi ini, dengan melihiot pasar sebapai pranata ckonomi hag
masyarakat, pusar relatil mempunyai manfaal lain bagi masvarakal. Seperti pada
nar perkeer di Limbanang pada umumnya masvarakal akan pergi ke pasar untuk
nembell kebutuhannya, wiapi tidak semus orang yang persi ke pasar untuk

nenjual atou mwembell kebutuhan konsumsi mercka schari-har, Danyak jusa di

Pakan atau pokoer mengandung pengerzm schagai empnt berlangsungnya aktifias jusl beb
Ztzuatu lokasi dalun periode lesteniu,



antary mereka yang pergi ke pasar sckedar untuk rekressi ataw jalan-jalan,
mencmul kawan-kawan, mencari kKawan barg, mencan informast babkan untuk
menunjukkan jat dirt. Sepertl kotipan das Hendra 23 tahun:

“Awak poi ke pokan seledar jalan-jalan su, beko dudiob-ducdiak & kadai-
kadlal, ma taw ado nan menawarkan borojo kaawak lak”

Maksudnya:

“Saya pergl ke pasar schedar jalan-jalan soja, nanti duduk-doduk di
warlpe-waruny, siapa law ado yang menawarkan kerja kepada saya”

Th sisi lain pasar tidak hanya diperuntukan bags kegiatan ckonomi semata.
di pasar juga berlanpsung proses interakst sosial sesama maosvarakat, fakia lain
pasar juga berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan sosial. Dalam pasar nopari/
Limbanang vang dulunya berlangsung secara periodik setinp harl senin dan kamis
tetapi kemudian hanya berlanpsung hari kamis saja dan bari seninnya berlunpsung
di Kecamatan Suliki. Masyarakat sctempat menyebut pasar denpan hari pokan,
pasar ini merupakan pasar pusat dart enam jorong yang sda di Limbanang (Jorons
Panagn, Kamprgng Dalam, Sout, L:'rrrn';;m-:mg Buriigh, Ekor Parit dan Anding)
dan nagari-nagari sekitar seperti .‘Sf.LEil-;i. Kurai. Kubang dan lain-lain juga
menjadikan Pasar Limbanange  scbagai l::mp.at kepiatan ckonomi, Pada hari
tersebul masyarakal becbondonp-bondong pergl kepasar membawa hasil pertanian
mereka, seperti beras, cabe, kelupa don scbagainya, tetapi banyak jupa di amara
mercka yang pergl kepasar tidak membawa apapun untuk dijual dan pulangnya
Juga tidak membawa sesuatu apapun.

Selain sebaga lempat bennteraksi, funpsi pasar bag) masyarakal adalah
sehapm tempat herkomunikas: dan arena peclukaran atan berransaks (Tungsi ini
merupakan fungst yang paoling signilikan). Fungsy pusse dapat ditingau secara

chonemis alaupun secara urnwm yang dipaparkan atas tga bagian scbapai berikut
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L. Pasar merupakan tempot dimana petani melakukan pamasaran barang hasil
taninya dan jupa merupakan sarana redistribusi vang penting,

2. Pasar merupakan tempal bagl masvarakat setempat untuk membeli kebutuhan
sehari-hari mavpun peralatan pertanian,

3. Pasar merupakan  sarana lempat  berlangsungnya  interaksi sosial  bagi
masyarakat setempat dan warga masvarakal lainnva (Rizal, 1987)

Fungsi pasar tersebul juga terdapat pada pasar di Limbanang, Selain ita
adanya fenomena lain yang diternui di Pasar Mapari Limbanang vanp dapat dilihat
pada remaja, dimana para remaje pergl ke pasar dengan tujuan  menemui
pasingannya {pacarnyal. Hemaja menjadikan posar sebagai “arena” baccwek.
Arcna yang dimaksud disini bukanlah “arena™ dalam ani fsik vang menvatakan
sustu lempat resmi yang didalamoya terdapat sturan-aluran yang berlaku, Letapi
menggambarkan sebuah situasi vang abstrak. Remaja yang bacewek di “arcna”
eesebul Odak hanya berasal dari nagard selempat wtapi jupes ada vanp berasal dari
nagari lain yanp memang khusus datang pada hard pekas unluk menemui
pasanpannyn,  Fuklanya pasar tdak  banya  dimanfaatkan schapai  tempa
pemenubiun kebutuhan ckonomi semata bagi masvarakal wiapi jugn memiliki art
tersendini bagl masyarakat, Mereka memanfaatkan schagai lokasi pertemuan
dengan pacarnya.

sciring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan zaman
wmyalta membawa dampak yang sangat luas oleh masvarakal. Baik iw etika
masyarakal mavpun pala pergaulan laki-laki dan perempuoan khususoya remaja
“linangkabau sebagm salah salu lempat bermukim sebuah komonitas masvarakat

vang mempunyd schuah perudaban, nerma, adat dan budaya sudah tentu



mengalami perubahan. Perubaban terscbuot tidak dapat dihindari karena silal
manusia sebagal scbuah entitas dasi masyarakal akan terus berusaha mencari
kehidupan vang lebih baik dan tebil menjanjikan dibandingkan kehidupan mercka
vang alami, Adanya keinginan berubah menjadikan manusia herfikic don berusaha
menire apa yang mereka anggap baik dan sesuar dengan selern mereka, tetapi
terkadang proses pencarian jati diri vang baru dan merupakan sebual initasi,
akulturasi, dan asimilasi scbuah budaya menjadi kurang kontrol dan sering lepas
kendali, berbagai perilaku a-moral, a-susila menudarkan moral masyarakat,

Dalam masyarakat tradisional Minanghkabau kata pacaran tidak akan dapat
diternui dalam realites svsial kehidupannya. Dalam hal ini dilihat tentang pacaran
dalam  konteks masyarakat Minangkabaue, Idealnya pacaran dalam PLrsCpsi
masyarakal Mmangkabau bukanlah suatu hal yang diangzap wajor, karena akan
berlentangan dengan nilai-mlai bedaya vang di anut oleh masvarakat ine sendiri,
Minangkabau yang dikenal denpan kekentalan religius dengan Adat Basandi
Syarak, Syarar Basandi Kiabwilah dijadikan paokan-patokan dalam berperilaku
dan bersikap, termasuk dalam mengatur pergaulan laki-laki dan perempuan vang
bukan mubrim, dan vang mubsim sekalipun.

Dalam siwasi tradisional tersebut, pergauban laki-laki dan perempuan vang
bukan mubrim yang melampaui batas menurat adat disnggap sembang (salah),
Bogi perempuan khususnya yang masih gadis sangal sumbang (salah) berpaul,
duduk, berbicara, gelak luw;.!;, berjalan, dan berpergion dengan laki-laki vang
oukan familinya. Dengan familipun mempunyar batas vang distur oleh adat
Hakimy, 1978: 110}, Seorang anak sejak kecil telah dibekali pengetabwan dan

milal-nilai budava yang akan menjadi pedoman dalam  berperilaku dalam



masyarakal, Sepertl membudayakan msa maly, sopan santun, apa yang boleh dan
upa yang tidak boleh dilakukan termasuk bagaimana bubungsn laki-laki dan
perempriuan yang bukan muhrin,

Dalam katan antary laki-laki dan perempuan ok mencar peLsangan
hidup adalah lewat perjodohan. Dalam hal ini mamaklah (saudiarm laki-laki dari
tbu) vang mengambil peran penting dalam memperhatikan dan meneari jodah
bagi kemenakannya . Terutama keponakan perempuan, spenti vang dijelaskan adat
Minangkabau  babwa  mamak  berperan dalum mempessiaphan kemenakan
perempuannya untuk menyvambul waril Sgfewek don persinpon uniuk melamjutkan
keturunan. Peran tersebut berkaitan dengan mencari jodoh dan mempersiapkan
pemikahan {Afrizal, 19%4:30)

Walaupun  kota pacaran tidak dikenal dalam masvarakal (radisional
Minangkabau, namun dalam kenyataannya dalam masyarakat khususnya para
remaga sudah mengenal adanya hubunpan faki-laki dan perempuan vang saling
menyukal jaub schelum masa sekarang 'u-1i- Seperti yang dikutip darl cerita-cerita
Movel Minangkabau yang mengisabkan mengenai hubunpan  laki-laki dun
perempuan yany saling menyukal dan m::nju.liu kasth walupun secart samar-
samar. Seperti Kisah Siti Nurbaya dan Samsul Bahri dalam Kisah Kasih Tak
Sumpai. Dalam kisah tersebut menceritakan adanya sepasang muda-mudi yang
menjalin kasih dan saling menyukai (Laksono, 1994). Segala sesualu yang
diceritakan penulis dalam mengisahkan hubungan laki-laki dan perempuan adalah
setdasarkan bagaimana sosial kuleral pada zamannya. Bisa suja hubungan laki-
ant dan perempuan yang lerkisah dalam cerita diotas dopat dikatokan pacaran.

raarena pacaran berbeda dari wakiu kewakiu dan dart individu ke individu, iw



hanya tergantung dari bagaimana perilaku yany dipenporubi oleh pengetabian
budaya pada zamannya.

Dulunya perilabku pacaran masib berwujud sanwe dan tidok terang-
terangan seperti hanya dengan berkirim surat. Namun semakin hai perpautan di
kalangan remaja semakin bertambah pacab. Perpaulan bebas vang sekarung
banyak terjadi dan tidak lagi dianggap tabu, Periloku remaja dalam pacaran cukup
memperibatinkan, Nilai-nilai tradisional berangsur-imgsur mengalami perubahan,
Hal-hal yang dulu ditabukan kini sudabh dilskukan oleh remaja. Hal ind terlibal
Jelas dengan perilaku remaja semakin jauh darl norma wdal dan budayva yang
berlaku. Terjadinya hal tersebut disebabkan oleh berkurangnya kontrol sosial. baik
dalam keluarga, lingkungan dan dar individu sendiri.

Kenyatsan vang dibadapt mereka yang telah melangpar ctika dun tidak
fagi mengindahkan norma-norma, nilai-nilai sera adal istiadat dalam perpaulan
kurang mendapatkan sanksi, hukuman dan ancaman bagi vang melangar norma.
schingpa akibatnya penvimpangan-penyimpangan & kalungan remaja werus
terjadi.

Schenarnya penelition lentang perilakue remaja teloh banvak dilakukan
antara lain oleh: Lolita Angpraini (2005) wentang * Perilaku Seks Bebas Remaja
Pedesaan * membahas alusan remaja pedesaan berperilaku seks bebas dan bentuk
xonlrol sosial masyarakal. Dari basi] penelitimnya didapotkan alasan remaja
pedesaan berperilaku seks bebas adolah; remaja vang sifiinya ingin coba-coba,
pengaruh leman sebaya, kurangnyva pengalaman agama, kurangnya pengetahuan
remaja terhadap scks bebas, sedanghan kontrol masyaraka teehadap cemaga vang
berperilaku  seks bebas sangat lonppar, Ini dizcbabkan  karena  hilangnva

ketauladanan kepemimpinan di Nagari,
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BAB V

'ENUTUP

a1 Kesimpulan

Generasi muda merupakan kelompak yiug heberadaannyva sangal penting
dalam masyurakat karena nn.:n|.|'.-u}:an Prenerus dari penerasi sehelumnya, Uniak i
mereka pecdu dipersiapkan dengin schaik-hatknyi, antar Tain dengan
menanamean il agima dan adat istiadat seding mungkin sehingga iy saat tiba
wiklunya mercka harus mengpanii generasi wa, mereka sudah sk,

Bacewek  dikalangan  remaja dapa herdampok positit dan pegatif
lergantung dar remaja ita sendini, koreon sejauh numa peigelabuannya menpen:i
pacaran akan melabitkan periloku-perilaku tertentu. Bemaja harus dibekali denpan
nilai-nilai agama dan adal istiadat selempat,

Nilai-nilai yang sudah polensial tersehuot tidak cukup hanva denpan
mewariskannyay saja, tetapi jupa harus scnantiasa dilakukan pengawasan terhadap
pelaksanaannyn apar wjvan hokiki daed nilai-nilsi i dapat fercapai, Selain 1w
pengawasan menjadi penting karena pencrusi moda tidak bertindak atas dosar nilsi
adal dan apama tapi atas dasar dorongan bialogis semata, Pengawasin kelearga
dan masyarakat sekitar kueang terhadap pelanggaran st PENYIMpPLLgan yang
dilakukan,

Husil  penclitian wengunpkapkan bahwa perilaku bocewed remaja di
kebun-kebun milik masyarakat yang terdupat odi belukang pasar merspakan salah
salu penlaku focewek dan perbuatan }-;u;g elab melangear nilai-nila adat dan
wjaran agamis Faktor yang mendorong hal ind adalah dan faktor imernal dan

ckiernal dimana kedua fakior teeschut saling terkait dan saliog: mempengaruhi,
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